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TITLE




Tsunami pada tahun 2004 telah merubah geologi permukaan yang disebabkan oleh fenomena proses alam sangat cepat, gelombang
tsunami tersebut telah membawa sedimen konduktif dari dasar laut ke permukaan sehingga sedimen tersebut terendapkan dan
tersedimentasikan. Survei geofisika dengan metode resistivitas dan polarisasi terinduksi 2D dilakukan untuk menginterpretasi
lapisan sedimen bawah permukaan lokasi penelitian serta divalidasi dengan data bor dan data galian. Pengukuran dilakukan di dua
lintasan pada daerah Kajhu Aceh Besar. Lintasan pertama diukur sepanjang 20 m dan lintasan kedua 8 m. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan konfigurasi pole-dipole dan spasi elektroda 50 cm pada lokasi 1 dan 20 cm pada lokasi 2 untuk mendapatkan
citra penampang resistivitas dan chargeabilitas bawah permukaan dangkal dengan resolusi yang lebih detail. Hasil dari pengukuran
menunjukan bahwa lapisan sedimen bawah permukaan lokasi penelitian terdiri dari 3 lapisan, yaitu lapisan 1 adalah sedimen setelah
tsunami 2004, lapisan 2 adalah sedimen tsunami 2004, dan lapisan 3 adalah lapisan sedimen sebelum tsunami. Hal ini menunjukan
kedua metode tersebut sangat sesuai dan signifikan untuk studi sedimentasi dangkal. 
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ABSTRACT
The 2004 tsunami has changed the surface geology caused by the phenomenon of natural processes very quickly, this tsunami wave
has carried conductive sediments from the seafloor to the surface so that the sediment is deposited and sedimentated. Geophysical
surveys with resistivity and 2D induced polarization methods were conducted to interpret the subsurface sediment layer of the study
site and be validated with drill data and excavation data. Measurements were carried out on two tracks in the Kajhu Aceh Besar
area. The first track is 20 m and the second track is 8 m. Measurements were carried out using pole-dipole configuration and 50 cm
electrode spacing at location 1 and 20 cm at location 2 to obtain a resistivity and chargeability cross-sectional image below the
shallow surface with a more detailed resolution. The results of the measurements show the sediment layer Under the study location
layer consists of 3 layers, layer 1 is sediment after the 2004 tsunami, layer 2 is a 2004 sediment tsunami, and layer 3 is the sediment
layer before the tsunami. This shows that both methods are very suitable and significant for shallow sedimentation studies.
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